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Abstrak  

Sumber daya manusia adalah ilmu yang mempelajari bagaimana memberdayakan karyawan dalam 

perusahan, membuat pekerjaan, kelompok kerja, mengembangkan kualitas para karyawan yang 

mempunyai kemampuan, mengidentifikasi suatu pendekatan untuk dapat mengembangkan kinerja 

karyawan dan memberikan imbalan kepada mereka atas usahanya dan bekerja. 

tanpa adanya campur tangan manusia, kegiatan pencapaian tujuan tidak akan berjalan. 

Agar perusahaan dapat bersaing dengan industri yang sejenis lainnya, perusahaan harus 

mempunyai keunggulan kompetitif yang sangat sulit ditiru, yang hanya akan diperoleh dari 

karyawan yang produktif, inovatif, kreatif selalu bersemangat dan loyal. 

Pemberian insentif dimaksudkan agar dapat memenuhi kebutuhan para pegawai dan keluarga 

mereka. Istilah sistem insentif pada umumnya digunakan untuk menggambarkan rencana�rencana 

pembayaran upah yang dikaitkan secara langsung atau tidak langsung dengan berbagai standar 

kinerja pegawai atau profitabilitas organisasi. 

 

Kata Kunci: Produktifitas, Organisasi, SDM, Tenaga Kerja. 

 

PENDAHULUAN  

Manajemen sumber daya manusia merupakan satu bidang manajemen yang khusus 

mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi (Hasanah & Hanifah, 2020) 

(Larasati Ahluwalia, 2020). Manajemen sumber daya manusia mengatur tenaga kerja yang 

ada di dalam organisasi, Sehingga dapat terwujud tujuan organisasi dan kepuasan kerja 

karyawan (Harumy, T.H.F., Julham Sitorus, 2018) (Sulistiani et al., 2021). Manajemen 

sumber daya manusia juga dapat menghasilkan kinerja yang baik dalam sebuah perusahaan 

dengan cara penilaian, pemberian balas jasa dalam setiap individu anggota organisasi 

sesuai dengan kemampuan kerjanya (Mahmuda et al., 2021) (Octavia et al., 2020). 

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan 

tenaga kerja agar efektif dan efesien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, 

dan masyarakat (Surahman & Nursadi, 2019) (Darmajaya & Nani, 2020) . 

Sumber daya manusia adalah ilmu yang mempelajari bagaimana memberdayakan 

karyawan dalam perusahan, membuat pekerjaan, kelompok kerja, mengembangkan 

kualitas para karyawan yang mempunyai kemampuan, mengidentifikasi suatu pendekatan 
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untuk dapat mengembangkan kinerja karyawan dan memberikan imbalan kepada mereka 

atas usahanya dan bekerja (Darwis, 2019) (Rosmalasari, 2017) (Damayanti et al., 2020). 

Sumber daya manusia dipandang sebagai aset penting bagi perusahaan, karena manusia 

merupakan sumber daya yang dinamis dan selalu dibutuhkan dalam setiap proses produksi 

barang atau jasa (Sari & Sukmasari, 2018) (Agustina et al., 2020). Sumber daya manusia 

merupakan faktor yang sentral dalam keberlangsungan suatu orgnisasi (Sari, 2014) 

(Rosmalasari et al., 2020). Apapun bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat bedasarkan 

visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diatur oleh 

manusia, sehingga sesempurna apapun sebuah organisasi tanpa adanya campur tangan 

manusia, kegiatan pencapaian tujuan tidak akan berjalan(Ahmad et al., 2019) (Lina & Nani, 

2020). 

Agar perusahaan dapat bersaing dengan industri yang sejenis lainnya, perusahaan harus 

mempunyai keunggulan kompetitif yang sangat sulit ditiru, yang hanya akan diperoleh dari 

karyawan yang produktif, inovatif, kreatif selalu bersemangat dan loyal (Lina & 

Permatasari, 2020) (Febria Lina & Setiyanto, 2021). Karyawan yang memenuhi kriteria 

seperti itu hanya akan dimiliki melalui penerapan konsep dan teknik manajemen sumber 

daya manusia yang tepat dengan semangat kerja yang tinggi (LIA FEBRIA LINA, 2019) 

(Permatasari & Anggarini, 2020). Agar dapat meningkatkan kinerja seorang karyawan di 

perusaahan dengan cara pemberian imbalan yang setara dengan pekerjaan yang telah di 

lakukan oleh karyawan. Apabila seseorang yang telah bekerja melampaui target membuat 

karyawan mendapatkan imbalan dari hasil kinerja yang telah dicapai (Permatasari, n.d.) 

(Permatasari, 2019). 

Selain berguna untuk memotivasi kinerja karyawan, insentif juga haruslah diberikan 

kepada karyawan yang memiki kinerja yang baik (Febrian & Hapsari, 2019) (Unisma, 

2021). Hal ini merupakan suatu penghargaan kepada karyawan atas kinerja mereka yang 

baik yang meningkatkan penghasilan atau kinerja perusahaan. Penghargaan diberikan agar 

mereka tetap mempertahankan kinerja yang baik (Prayogo et al., 2017) (Dwinta, 2017). 

Karena tidak menutup kemungkinan karyawan memperbaiki kinerjanya karena harapan 

memperoleh penghargaan dari perusahaan. 
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KAJIAN PUSTAKA  

Pengertian Insentif 

Insentif adalah tindakan menjadikan atau membuat suatu motivasi dan menyebarkannya 

secara massal (Harumy, T.H.F., Julham Sitorus, 2018) (Logo et al., 2020). Secara 

tradisional, insentif berupa tindakan yang melebihi hasil yang diharapkan dan membentuk 

motivasi dari luar. Pada dasarnya pemberian insentif senantiasa dihubungkan dengan balas 

jasa atas prestasi ekstra yang melebihi suatu standar yang telah ditetapkan, serta telah 

disetujui bersama (Ariyanti, 2020) (Nuh, 2021). Insentif memberikan penghargaan dalam 

bentuk pendapatan ekstra untuk usaha ekstra yang dihasilkan. Prinsip pemberian insentif 

ini berhubungan dengan kinerja karyawan yang melampaui standar yang telah ditetapkan 

perusahaan. Atas kerja keras dan prestasi kerja tersebut, maka karyawan akan 

mendapatkan penghargaan, bisa dalam bentuk uang, barang, dan lainnya (Rosmalasari, 

2017) (Logo et al., 2020) (Napianto et al., 2017). Pengaturan insentif harus ditetapkan 

dengan cermat dan tepat serta harus dikaitkan secara erat dengan tujuan-tujuan perusahaan 

yang bersangkutan. Jumlah insentif yang diberikan kepada seseorang harus dihubungkan 

dengan jumlah atau apa yang telah dicapai selama periode tertentu, sesuai dengan rumus 

pembagian yang telah diketahui semua pihak secara nyata (Novianti et al., 2016) (Octavia 

et al., 2020). Rumus pembagian insentif ditetapkan secara adil, sehingga dapat mendorong 

meningkatkan lebih banyak hasilan, serta dapat menguntungkan semua pihak. Insentif 

adalah sistem pemberian balas jasa yang dikaitkan dengan kinerja, baik bersifat materil 

maupun bersifat non materil yang dapat memberikan motivasi atau daya pendorong bagi 

karyawan untuk bekerja lebih baik dan bersemangat, sehingga kinerja karyawan atau hasil 

kerja lebih meningkat yang pada akhirnya tujuan perusahaan dapat tercapai (Tuhuteru & 

Iriani, 2018). 

Kinerja karyawan 

Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan visi dan misi 

organisasi yang di tuangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi (Hidayat, 2014) 

(Arbiansyah & Kristianto, 2010) (Ruslaini et al., 2021). Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi 

pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu kegiatan organisasi yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode tertentu 

(Ardian & Fernando, 2020) (Borman et al., 2017). Fungsi kegiatan atua pekerjaan yang 
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dimaksud disini ialah pelaksanaan hasil pekerjaan atau kegiatan seseorng atau kelompok 

yang menjadi wewenang dan tanggung jawabnya dalam suatu organisasi (Kusniyati, 2016) 

(Febrian & Ahluwalia, 2020). Pelaksanaan hasil pekerjaan/prestasi kerja tersebut diarahkan 

untuk mencapai tujuan organisasi dalam jangka waktu tertentu (Nuh, 2021) (Bhara & 

Syahida, 2019). 

Kinerja karyawan merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyaan tersebut dalam 

pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu, kinerja 

karyawan dapat dilihat dari indikatorindikator sebagai berikut: a) keputusan tasa segala 

aturan yang telah di tetapkan organisasi. b) dapat melaksanakan tugas atau pekerjaannya 

tanpa kesalahan atau dengan tingkat kesalahan yang paling rendah. c) ketepatan dalam 

menjalankan tugas. 

Aspek-aspek kinerja karyawan dapat dilihat sebagai berikut: a) hasil kerja, bagaimana 

seseorang itu mendapatkan sesuatu yang dikerjakannya. b) kedisiplinan yaitu ketepatn 

dalam menjalankan tugas, bagaimana seseorang menyelesikan pekerjaannya sesuai dengan 

tuntutan waktu yng dibutuhkan. c) tanggung jawab dan kerja sama, bagaimana seseorng 

bisa bekerja dengan baik walaupun dalam dengan ada dan tidaknya pengawasan. 

METODE 

Kerangka Penelitian 

Kerangka pemikian menggambarkan hubungan dari variabel dependen dengan independen, 

dalam hal ini variabel dependen adalah Insentif (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

Gambar 1. Kerangka penelitian 

Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan suatu sifat, atribut atau nilai dari objek yang akan diteliti atau 

kegiatan yang mempunyai beberapa variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di 

pelajari lalu kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan objek penelitian merupakan 
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suatu hal yang akan di teliti untuk tujuan tertentu. Pada penelitian dilakukan di SOGO 

Branded Store. 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengenai analisis pengaruh insentif terhadap kinerja karyawan di SOGO 

Branded Store. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu 

pengukuran variabel-variabel penelitian berupa angka dan kemudian dianalisis 

menggunakan statistik. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Proses dalam melakukan pendekatan penelitian ini memiliki beberapa tahapan diantaranya 

yaitu peneliti mengumpulkan data-data melalui pengamatan dan peyebaran kuesioner yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi yang akurat sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda yaitu merupakan alat yang tujuannya untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Dalam 

penelitian ini menguji bahwa ada atau tidaknya faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan di SOGO Branded Store. Adapun rumus regresi linear berganda yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + e 

Dimana :  

Y = Kinerja Karyawan  

X1 = Insentif  

a = Nilai Konstanta  

b1 b2 = Koefisien Regresi  

e = Standar Error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisa pengaruh intensif terhadap kinerja 

Dalam hasil pengujian yang di lakukan penulis menunjukan variable Insentif berpengaruh 

positif terhadap kinerja. Berdasarkan hasil uji parsial (t) pada penelitian ini adalah tingkat 
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signifikan Alpha yang di gunakan 5% didapat nilai sig.t 0.000 < 0.05 sehingga insentif 

berpengaruh positif terhadap kinerja. Insentif adalah suatu bentuk uang yang diberikan 

oleh pihak pemimpin organisasi kepada karyawan agar mereka bekerja dengan motivasi 

yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi sebagai pengakuan 

prestasi kerja dan kontribusi karyawan kepada organisasi.  

Kompensasi juga merupakan penghargaan yang diberikan karyawan baik langsung 

maupun tidak langsung, financial maupun non financial yang adil kepada karyawan atas 

kinerja mereka dalam mencapai tujuan organisasi, sehingga pemberian kompensasi sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan manapun guna meningkatkan kinerja karyawannya. Adapun 

bentuk kompensasi financial adalah gaji, tunjangan, bonus (insentif), dan komisi. 

Sedangkan untuk kompensasi non-financial diantaranya pelatihan, wewenang dan 

tanggung jawab, penghargaan atas kinerja serta lingkungan kerja yang mendukung. Ada 

kemungkinan bahwa besarnya tunjangan ataupun fasilitas yang diberikan kepada karyawan, 

akan mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karyawan yang bersangkutan mungkin 

sudah tidak menjabat pada posisi tersebut lagi, sehingga karyawan yang bersangkutan tidak 

berhak lagi untuk menerimanya.  

Dengan demikian, selain menerima gaji pokok yang besarnya telah ditentukan, pada 

umumnya setiap karyawan juga akan menerima berbagai macam tunjangan serta dikurangi 

dengan berbagai macam kewajiban yang harus dibayarkan kepada perusahaan. Secara 

umum dapatlah dikatakan, bahwa komponen gaji yang diterima seseorang, pada umumnya 

terdiri atas : Gaji Pokok, Aneka tunjangan, aneka Potongan. Selain penelitian diatas, 

penelitian lain yang digunakan sebagai dasar adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Menurut Hasibuan (2013:117) menyatakan “Insentif adalah tambahan balas jasa yang 

diberikan kepada karyawan tertentu yang prestasinya di atas prestasi standar. Insentif ini 

merupakan alat yang dipergunakan pendukung prinsip adil dalam pemberian kompensasi”. 

Pembahasan 

Dalam proses pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan, karyawan atau tenaga kerja 

mempunyai peran yang sangat penting sebagai pelaksana kegiatan operasional. Untuk itu 

perusahaan harus memperhatikan kebutuhan hidup karyawan tersebut. Pemberian insentif 

merupakan sarana agar karyawan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan adanya 

insentif yang sesuai dan layak maka kinerja yang mereka hasilkan pun akan meningkat. 
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Pemberian insentif dimaksudkan agar dapat memenuhi kebutuhan para pegawai dan 

keluarga mereka. Istilah sistem insentif pada umumnya digunakan untuk menggambarkan 

rencana-rencana pembayaran upah yang dikaitkan secara langsung atau tidak langsung 

dengan berbagai standar kinerja pegawai atau profitabilitas organisasi. Kompensasi dan 

insentif mempunyai hubungan yang sangat erat, di mana insentif merupakan komponen 

dari kompensasi dan keduanya sangat menentukan dalam pencapaian tujuan dan sasaran 

organisasi secara keseluruhan. Insentif dapat dirumuskan sebagai balas jasa yang memadai 

kepada pegawai yang prestasinya melebihi standar yang telah ditetapkan. Insentif 

merupakan suatu faktor pendorong bagi pegawai untuk bekerja lebih baik agar kinerja 

pegawai dapat meningkat. Untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas tentang insentif, 

di bawah ini ada beberapa ahli manajemen mengemukakan pengertian mengenai insentif. 

Jadi, sistem insentif sebenarnya lebih merupakan perluasan atau pelengkap proses 

penentuan upah. Pemberian insentif merupakan salah satu hal pokok yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan. Semangat tidaknya karyawan bisa juga disebabkan oleh 

besar kecilnya insentif yang diterima. Apabila karyawan tidak mendapatkan insentif yang 

sesuai dengan besarnya pengorbanan dalam bekerja, maka karyawan tersebut cenderung 

malas bekerja dan tidak bersemangat yang ada akhirnya mereka bekerja semaunya tanpa 

ada kepuasan kerja yang memadai, yaitu sebagaimana diharapkan oleh karyawan tersebut. 

Jika ada peningkatan dan perbaikan pada program insentif bagi karyawan di Sogo Branded 

Store di masa mendatang, semakin tinggi insentif bagi karyawan maka semakin tinggi 

kinerja karyawan, sebaliknya semakin rendah insentif maka semakin rendah pula kinerja 

karyawan di departemen penjualan Sogo Branded Store. 

SIMPULAN DAN SARAN 

kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji Regresi Linier (sederhana) menunjukkan bahwa kinerja karyawan 

secara positif akan meningkat sebesar 60,1%, jika insentif yang diberikan terhadap 

karyawan Sogo Branded Store meningkat sebesar 1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pemberian insentif berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja karyawan Sogo 

Branded Store. Dengan demikian hipotesis diterima. 

Saran 

Dari kesimpulan yang telah diperoleh, maka dapat diberikan saran – saran sebagai berikut:  
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1. Bagi perusahaan hendaknya lebih memperhatikan besarnya pemberian insentif 

yaitu berupa imbalan yang diberikan berdasarkan pada persentase penjualan, agar 

hasil kerja karyawan dalam menjual produk dapat dihargai dan mampu 

meningkatkan loyalitas karyawan terhadap perusahaan.  

2. Bagi karyawan insentif terbukti memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja 

mereka dalam bekerja. Oleh karena itu, karyawan hendaknya menjadikan insentif 

sebagai penyemangat dalam bekerja, selain itu harus meningkatkan motivasi dan 

semangat kerja agar dapat memperoleh insentif yang lebih besar.  

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat menganalisis faktor- faktor lain yang 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan Sogo Branded Store seperti 

kemampuan karyawan dan motivasi karyawan agar penelitian ini dapat lebih baik. 
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